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BAB V 

PENUTUP  
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan adalah 

karakteristik bentuk konstruksi dan struktur arsitektur jengki berpengaruh 

pada elemen pembentuk ruang interiornya. Hal ini terbukti dari tiga obyek 

yang positif karakteristik arsitekturnya mempengaruhi elemen pembentuk 

ruang interior dan dua obyek yang karakteristik arsitekturnya tidak 

mempengaruhi sama sekali terhadap elemen pembentuk ruang interiornya. 

 

Kesimpulan kedua adalah adanya kecenderungan pengaruh yang ditemukan 

pada obyek yang bersifat residensial dibanding obyek komersil. Hal ini diduga 

karena adanya pengaruh fungsi obyek. Dimana residensial bersifat privat 

sehingga adanya keinginan pribadi pemilik rumah yang lebih mendominasi, 

sedangkan komersial yang bersifat untuk umum lebih berbentuk universal. 

Perancangan residensial yang seringkali proses desainnya dari luar ke dalam 

(outside-in) menyebabkan elemen pembentuk ruang dipengaruhi oleh bentuk 

konstruksi dan strukturnya. Sedangkan komersial didesain secara terstruktur, 

sehingga arsitektur nya belum tentu mempengaruhi pembentukan elemen 

pembentuk ruang interior. 

 

Kesimpulan ketiga adalah bagaimana bahwa karakteristik bentuk konstruksi 

dan struktur yang dimiliki bangunan ber-arsitektur jengki mempengaruhi 

elemen pembentuk ruang (fisik) interior, dimana pengaruh tersebut juga 

mempengaruhi bagaimana kesan/nuansa (non-fisik) atau bagaimana pengguna 

memaknai ruang tersebut. 

 

Kesimpulan keempat adalah ditemukannya satu karakteristik mayor pada 

arsitektur jengki yang ditemukan pada kelima obyek pada penelitian ini yang 

berupa gavel dengan atau dinding luar yang miring secara keseluruhan 

membentuk segi lima (pentagon).  
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5.1 Saran 

Penelitian kali ini merupakan awal dari penyelidikan eksistensi gaya/langgam 

interior jengki. Seperti yang diketahui bahwa gaya/langgam interior 

merupakan sebuah konsep meyeluruh, baik visual maupun non visual. Konsep 

sendiri merupakan hal non visual yang tidak dapat dirasakan seketika. 

Sedangkan visual terdiri dari beberapa faktor seperti; furniture, warna, bentuk 

dan elemen pembentuk ruang. Maka dari itu dengan penelitian kali ini penulis 

mencoba membuka ruang pertanyaan dan memberikan satu lapis pengertian 

terhadap langgam interior jengki dengan ditemukannya bentuk konstruksi dan 

struktur yang merupakan karakteristik dari langgam arsitektur jengki 

mempengaruhi salah satu faktor pada langgam interior jengki berupa elemen 

pembentuk ruangnya. Juga, penulis berharap dengan penelitian ini dapat 

menginspirasi para peneliti yang akan datang untuk melengkapi ataupun 

mengkritik kurang nya dari penelitian ini guna memperkaya pengetahuan 

mengenai langgam jengki yang mungkin tidak hanya berupa langgam 

arsitektur namun juga langga interior. 

 

Sangat disayangkan beberapa obyek yang penulis rasa sangat ideal untuk 

dijadikan obyek kajian namun tidak diperkenankan untuk diambil data nya 

oleh pemilik maupun pengurus bangunan. Semoga dengan penelitian ini pula 

dapat membuka pintu hati para pemilik atau pengurus bangunan jengki untuk 

memperbolehkan bangunan tersebut dijadikan sebagai obyek penelitian. 

Karena menipisnya jumlah bangunan berlanggam jengki di Indonesia 

menjadikan alasan utama pentingnya penelitian mengenai langgam jengki ini. 

Tentu saja agar langgam ini tidak menghilang ditelan zaman, atau setidaknya 

sebelum langgam ini sungguh menghilang, akademisi, pribadi yang bergerak 

dibidang arsitektur maupun interior, atau masyarakat luas dapat mengerti, 

merekam dan memahami adanya langgam arsitektur jengki dan 

memungkinkan adanya langgam interior jengki sehingga langgam ini dapat 

terus bertahan dan eksis di era modern. 
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